V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Senyawa kitin yang dihasilkan dari limbah udang memiliki kemampuan
untuk menurunkan logam berat berupa Kadmium (Cd) dan Seng (Zn) .

2. Perlakuan penambahan serbuk kitin untuk dapat menurunkan kadar logam
berat Kadmium (Cd) dalam 100ml limbah secara optimal adalah sebanyak
8 gram, menurunkan kadar logam berat Cd mencapai 5,974 ppm dari kadar
Cd kontrol sebesar 12,223 ppm hingga 6,249 ppm.

3. Perlakuan penambahan serbuk kitin untuk dapat menurunkan kadar logam
berat Seng (Zn) dalam 100ml limbah secara optimal adalah sebanyak 6
gram, menurunkan kadar logam berat Zn mencapai 4,259 ppm dari kadar

Zn kontrol sebesar 10,731 ppm menjadi 6,472 ppm.

B. Saran
Penelitian ini masih sangat perlu dilakukan pengembangan secara lebih
lanjut. Berdasarkan hasil yang telah didapat maka untuk penelitian
selanjutnya, beberapa saran yang dapat ditambahkan adalah sebagai berikut :
1. Sebaiknya diberikan perlakuan atau metode tambahan misalnya dengan
proses pengadukan yang lebih lama atau penambahan kitin diberikan
secara berulang, karena hasil penurunan kadmium (Cd) dan seng (Zn)

belum memenuhi standar baku mutu.
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2. Pemberian serbuk kitin bisa lebih diterapkan untuk melihat pengaruhnya

bagi logam berat lain pada limbah cair yang berbeda, misal : limbah cair
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Lampiran 1. Diagram Alir Proses Demineralisasi Pembuatan Serbuk Kitin

Cangkang udang dicuci, dibersihkan kemudian
dikeringkan di bawah sinar matahari sampai benar-
benar kering

l

Penggilingan dengan blender tetapi tidak sampai
benar-benar lembut.

HCL 5% ditambahkan sebanyak 500 ml pada tepung cangkang
udang sambil dipanaskan pada suhu 60°-70° C sampai gas CO2
habis sempurna (tidak bergelembung lagi)

Pencucian dilakukan dengan Aquadest sampai pH netral (pH
menjadi sekitar 7) kemudian disaring.

y

Serbuk yang dihasilkan dilanjutkan pada
Proses Deproteinasi

(Marganof, 2003)



Lampiran 2. Diagram Alir Proses Deproteinas Pembuatan Serbuk Kitin

Tepung cangkang udang hasil penyaringan
pada proses demineralisasi

NaOH 5% ditambahkan dan dipanaskan pada suhu 60°-70° C
sambil diaduk selama 1 iam

NaOH 5% ditambahkan dan dipanaskan pada suhu 60°-70° C
sambil diaduk selama 1 jam

Penyaringan dilakukan, kemudian di cuci dengan Aquadest
sampal = pH 10, kemudian dinetralkan dengan HCL 5%

Pencucian dengan Aquadest kembali, selanjutnya disaring dan
di keringkan padainkubator suhu 50°-55° C selama 24 jam

Penepungan di lakukan hingga ukuran serbuk maksimal
0,5 mess

<Serbuk Kitir>
(Marganof, 2003)

Gambar 9. serbuk kitin
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Lampiran 3. Analisis Varian dan Uji Duncan Pengaruh Penambahan

Varias Kadar Kitin Udang Terhadap Penurunan Kadar
Kadmium (Cd) Pada Limbah Cair Industri Tekstil.

Tabel 5. Hasil Uji Duncan pengaruh penambahan Kitin Udang terhadap
penurunan kadar Kadmium (Cd) pada limbah cair industri tekstil
Duncan

sampel Tingkat Kepercayaan 98% (a. = .05)
A B C D E

10 gram kitin 6.24900
8 gram Kkitin 6.27133
6 gram kitin 6.59767
4 gram Kkitin 7.74233
2 gram Kkitin 10,33966

Kontrol 12,22333

Sig. 0,760 1.000 1.000 1.000 1.000

Tabel 6. Analisis varian pengaruh penambahan Kitin Udang terhadap
penurunan kadar Kadmium (Cd) limbah pada pabrik tekstil
ANOVA

Sumber
Keragaman JK DB KT F.HITUNG Sig.
Perlakuan 93,180 5 18,636 | 2442,921 .000
Galat .092 12 .008
Total Koreksi 93,272 17
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Lampiran 4. Analiss Varian dan Uji Duncan Pengaruh Penambahan
Varias Kadar Kitin Udang Terhadap Penurunan Kadar Seng
(Zn) Pada Limbah Cair Industri Tekstil.

Tabel 7. Hasil Uji Duncan pengar uh penambahan Kitin Udang terhadap
penurunan kadar Seng (Zn) pada limbah cair industri tekstil

Duncan
sampel Tingkat Kepercayaan 98% (o = .05)
A B C D
10 gram kitin 6,47233
8 gram kitin 6,50400
6 gram kitin 6,53500
4 gram kitin 7,82767
2 gram kitin 8,65067
Kontrol 10,73167
Sig. ,425 1,000 1,000 1,000

Tabel 8. Analisis varian pengaruh penambahan Kitin Udang terhadap
penurunan kadar Zn pada pabrik tekstil

ANOVA
Sumber
Keragaman JK DB KT F.HITUNG Sig.
Between Groups 43,082 5 8,616 1103,238 ,000
Within Groups ,094 12 ,008
Total 43,175 17




Lampiran 5. Gambar Varias Banyaknya Kitin Udang Sebelum dan
Sesudah di Shaker.

Gambar 10. Sampel sebelum digojog menggunakan shaker .

Gambar 11. Sampel setelah digojog selama 24jam menggunakan shaker
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Gambar 13. Sampel setelah digojog selama 24jam menggunakan shaker
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Lampiran 6. Baku Mutu Limbah Cair Untuk Industri, Hotel dan Pelayanan
Kesehatan Berdasarkan Keputusan Gubernur DIY

PARAMETER KADAR BEBAN
NO. BM LINGKUNGAN TENTANG KETERANGAN MAKS PENCEMARAN
KUNCI (mgll) MAKS
1 2 3 4 5 6
(3) Industri Tekstil BOD 60 berdasar
kegiatan yg ada d
COD 100 industri
(Vol Limbah max

antara TSS 50 tekstil)

6 - 100 kg/ton bahan

baku) Fenol 05
Krom Total (Cr) 1
Amonia Total (NH2N)
Silfida ('sebagai H2S) 0,3
Minyak & Lemak
pH 6-9
TSS 20 04 gr/m2
Sianida (CN) 0,2 0,004 gr/m2
Krom Total (Cr) 0,5 0,01 gr/m2
KromHeksavalen (Cr*) 0,1 0,002 gr/m2
Tembaga (Cu) 0,6 0,012 gr/m2
Seng (Zn) 1,0 0,02 gr/m2
Nikel (Ni) 1,0 0,02 gr/m2
Kadmium (Cd) 0,01 0,0002 gr/m2
Timbal (Pb) 01 0,002 gr/m2
pH 6-9 6-9

Sumber : Keputusan Walikota Y ogyakarta Nomor 619 Tahun 2007



